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PERANAN DEWAN RISET NASIONAL DALAM PENGARAHAN
DAN PENGEMBANGAN IPTEK SERTA MEKANISME KERJA

Sediono M. I Tjondronegoro
Sokretaris Dowan Risot Nasional

SEJARAISINGKATDRN
Segera setelah Menteri Negara Riset dan
Teknologi (Menristek) dipilih sebagai anlah seo-
mang pembantu Presiden RL (1978) dalam bi-
dang tersebut dan menjadi anggota Kabinet
Pembangunan 111, Menristok Prof. Habibie
membentuk sebuah Tim Porumus Program Uta-
ma Nasional Riset dan Teknologi (Tim Pepunas
Ristek) untuk memberikan pertimbangan ke-
pada beliau dalam menentukan arah pengem-
bangan Iptek, termasuk pula prioritas bidang
dan sub-bidang penelitian,
Melalui sojumlah pertemuan tersebut yang
kemudian diperluas menjadi Lokakarya Nasi-
onal (Loknas) Ristek (tahun 1978, 1980 dan
1982) dimatangkan pemikiran dasar dalam ben-
tuk suatu Matriks Nasional Ristek.
Sekitar 400 pakar dan ilmuwan membahas
dan memantapkan ide Menristek tersebut se-
hingza akhirnya 5 bidang luas yang terperas
menjadi pangkal tolok penentuan prioritas pe-
nelitian. Bidang- bidang tersebut untuk jangka
waktu panjang akan dapat menjadi sumber acu-
an, dan perinciannyn sechagni berikut
1. Bidang Kebutuhan dasar Manusia (pangan,
papan, sandang, kesehatan, pendidikan)

2. Sumberdaya Alam dan Enegri

3. Industrialisasi

4. Pertahanan dan Keamanan (dan kaitannya
dengan industri)

6. Sosinl-Ekonomi, Budaya, Hukum dan Per-
undang-undangan.

Matriks dibagi pula atas 5 bidang tersebut
dan disilang oleh 4 matra, inlah : darat, laut,
udara dan lingkungan, karena semun bidang di
atas tentu diwujudkan berkaitan dengan salah
sntu alau lebih matra,

Sejnk Loknas Ristek 11 (1980) sebenarnyn
sudah mulai dicetuskan gngnsan untuk memnn-
tapkan Tim Pepunas dan menjadikannya sebu-
ah Dewan berdnsarkan Undang-undang.

Idam-idaman tadi lebih dimatangkan da-
lam Loknas Ristek 11 (1982), tetapi Dewan Ri-
set Nasional akhirnya lnhir berdnsarkan suatu

Keputusan Presiden RI. No, 1 tahun 1984 tang-
gnl 7 Januari 1084,

Dalam bulan November 1984, 63 anggota
DRN yang pertama dilantik oleh Presiden RI.
dan Ketun DRN adalah Menristek secara ex-
officio.

Limn kelompok DRN menekuni 5 bidang
yang dieantumkan dalam matrika Nasional Ris-
tek tadi.

Personalin/Keanggotaan DRN sebagian be-
sar terdiri atas pakar dan ilmuwan yang dipilih
karenn menonjol di bidang keahliannyn (peer).

Tetapi dalam Pimpinan DRN maupun Ke-
lompok DRN memang ada jabatan yang ditem-
pati secarn ex-officio. Sebagai Ketua DRN dija-
bat oleh Menristek; Wakil Ketua DRN secara
bergilivan dapat dijabat oleh salah satu Kepala
LPND, khususnya yang dalam Lingkungan ko-
ordinasi Menristek, ialah LIPI, BATAN,
LAPAN, BAKOSURTANAL atau BPP Tekno-
logi.

Dalam prakteknya, sampai sekarang me-
mang Ketua LIPI yang menempati jabatan Wa-
kil Ketua DRN, barangkali karena bidang urua-
annya cukup lebar mencakup berbagai disiplin
ilmu dan membawahi banyak lembagn pene-
litian di Indonesia.

Pejabat ex-officio ketiga ndalah Sekreta-ris
DRN yang juga Asisten V Menristek.

Diantara Pimpinan Kelompok DRN yang
sampai sckarang ex-officio adalah Ketua Ke-
lompok 11T yang selaku Kepala Badan Litbang
Departemen Porindustrian dan Ketua Kelom-
pok IV (militer dan polisi) yang selaku Kepala
BPPIT Hankam.

Dengan demikian sebenarnya hanya & o-
rang yang ex-officio pejabat di dalam tubuh
DRN, sisanya adalah anggota yang dipilih ber-
dusarkan kepakaran atau keahliannya,

TUGASDRN

Tugns-tugas DRN dalam garis besar dipe-
rinei dalnm Koppres No, 1 tahun 1984 dan tidak
perlu dikemukakan satu persatu,
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Cubap rasnnyn dijelnnkan bahwa tugns we
tama DRN adalah merumuskan Program Utne
ma Nasional Riset dan Tokonologh (Punas Ria-
tek) untulc setiap Repelita, Dokumen portama
yang dihasilkan adalah Punas Ristek V (1087)
yang sudah disebarlunskan sajak tahun 1088
dengan maksud agar somun lombaga ponelitinn
dan universitas memanfanthkan dokumen tarme-
but sebagai sumber acuan dalam mengusulkan
kegintan ponelitinnnya.

Tugas lain dari DRN adalah mengumpul-
laan informani, baik di pusat, maupun di daerah
untuk bahan pertimbangannya kepada Men-
ristek. DI pusat bentuk kegintan ditunngkan
dalam lokakaryn menurut bidang dan setinp 2
tahun berpuneak pada sebunh Loknna Ristek.
Menjelang Perumusan Punas Ristek untuk
Repelita VI misalnyn, diselonggarakan Loknas
Ristek IV tahun 1900, dan penilninn ntns keber-
hasilan PIP I, maupun garis besnr strategi nnsi-
onal untuk PJP 1 sudah digariskan dalam hasil
Loknas Ristek 1V/1990 tadi,

Anggota-anggota DRN jugn melakukan
kunjungan ke daernh dan menyelenggarakan
dengar pendapat dengan Pemda, Bappeda ting-
kat I/11 dan condiakawnn universitas, guna me-
nangkap kebutuhan- kebutuhan Iptek yang ber-
kaitan dengan kegintan pembangunan di dae-
rah tersebut. Laporan-laporan yang ditulisdija-
dikan bahan diskusi dalam dan antar kelompok
DRN, dan akhirnya kesimpulan-kesimpulan
yang ditarik dapat dimanfaatkan untuk meng-
usulkan kebijakan,

Hasil pekerjaan DRN yang sampai tahun
1993 berwujud saran/rekomendasi secara
bertahap, akhirnya mendapat reaksi dan respon
yang lebih struktural. Misalnya sejak akhir Pe-
lita IV DRN sudah mengusulkan melalui dengar
pendapat dengan Komisi X DPR-RI bahwa ang-
garan Ristek untuk bangen kita perlu diting-
katkan eampai 1 % dari PDB,

Selama Pelita VI pendapat tersebut ber-
gema dan baranghkali mulai Repelita VI iniakan
benar-benar diusahakan dengan lebih sungguh-
sungguh,

Demikian pula Punas Ristek Repelita V
yang discbarluaskan tahun 1088, baru men-
dapat tanggapan tahun 1090/1991, yaitu waktu
Dikti Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
nn, khususnya Direktorat P3M melancarkan
program "Hibah Bereaing” dengan mengacu
kepada dokumen DRN di nins,

Pada tahun 1990/1991 Rakornas Ristek X
lebih khusus membahas koordinasi oloh

"H‘fru.‘-mhu.u Melalul e ngemlangon
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Montlatak, dan notolnh DAPPENAS jugn yakin
bnhwa koordinaal Ttiatel porlu dindnkan agar
AngEEATAN Negarm dimnnfantlnn lnllslllh ofinlon,
mulallah peranan DILN dinnggap lebih santral,

Momang untuk pangembangan Iptak kor.
Jannma yangg ernt anlarn Dadan Paroneanann
Naslonnl, Riatek dan Departamon Kotinngnn
morupakan porayaratan mutlak. Di banyak ne-
gnrn Menterl ynng moembldangl Iptok Iml'-lm:
bungan langaung dengan Pordnna Mantari (di
sini Preaiden L), tetapi kecuall itu juga man.
torl Keunngan monjadi anggota darisuatu pani.
tin Ikhusus ntau Dewan, nnhil?;mn pfu:lgnmhilnn
keputusnn seeara torpadu dimungkinkan. In.
dustrinlisnsi menurut beberapa negarn ‘mnju
mempersyarnti koordinasi seperti itu, lebih- lo.
bih karenn anggaran untuk pengembangan Ip-
tok borasnl dari pemerintah. Apabila soktor
swnstn semnkin berperan, pemerintah akan
membatasi peranannya sebagai pclopqr l%nlnm
pengembangan Iptek, lebih khusus di bidang
Iptek yang paling ennggih dan maju.

PUNAS RISTEK REPELITAVI

Proses ynng dilampaui DRN dalam peru-
musan Punns Ristek Repelitn VI padna awalnya
tidak berbeda dari Punas Ristek V. Kelompok-
kelompok DRN sesuni bidangnya dan melalui
konsultasi dengan parn pakar yang bukan ang-
goln DRN menghasilkan draft pertama Punas
Ristek.

Selama tahun 1991 naskah-naskah diper-
tukarkan antar kelompok untuk sejauh mung-
kin disesunikan agar diperoleh keterpaduan,
Dengan demikinn tahun 1992 draft Punas Ris-
tek Repelita VI yang pertama sudah sinp, akan
tetapi GBHN untuk Repelita VI jugn masih da-
Inm draft dan belum beredar.

Dalam tahun 1992 terjndi sedikit perubah-
an prosedur, karenn naskah Dewnn Hankamnaa
tidak lngi dibnhas oleh suntu "Komisi 9" seperti
menjelang Repelita V. Naskah diserahkan kepa-
da MPR untuk mendapat masukan,

Singhkatnya setelnh GBIN 1993 resmi ber-
cdarsetelnh 1 Maret 1993, DRN meninjau kem-
bali draft Punas Ristek Repelita VI dan menye-
suaikannya dengan pengarahan GBIHN 1993,
Terutama setelah Iptek yang menjndi satu bi-
dang tersendiri di antarn 8 bidang lain, pengem-
bangannya dapat lebih dira ngsang dongan pen-
dannan juga,

Selamn Repelita V, Iptek mnsih dibawah
wewenang Menko Kesojahtornnn Rakyat, tetapi
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dengan perubahan GBHN 1993 Iptek lebih
mandiri dan karenanya lebih dekat ke EKUIN.

Prosedur juga berkembang lagi dengan a-
danya kebijaksanaan "satu pintu”. yaitu semun
riset yang mengncu pada Punas Ristek Repelita
VI diajukan melalui Asisten I Menristek yang
kemudian menyalurkan usul-usul penelitian
kepada Sekretariat DRN.

DRN diminta untuk menyaring usul-usul
tersebut agar sesuai dengan prioritas Punas
Ristek, dan selanjutnya juga memantau pelak-
sanaan penelitian serta menjamin kualitas/ mu-
tu (quality assurance) penelitian. Sesuaidengan
format Punas Ristek Repelita VI, maka setiap
usul penelitian sudah digolongkan ke dalam
gugus (1) Teknologi Proses; (2) Teknologi; (3)
Ilmu Terapan atau; (4) Ilmu Dasar.

Ada pula jenis-jenis penelitian yang lebih
dekat ke survai dan pemantauan, sehingga ma-
sith tersedia pula gugus (5) Kelembagaan; (6)
Informasi; (7) Statistik.

Format penggugusan demikian memudah-
kan BAPPENAS dan Direktorat Jenderal Ang-
garan, Departemen Keuangan untuk melihat di
mana tekanannya dari tahun ke tahun.

Kelebihan Punas Ristek VI ini, dibanding-
kan Repelita V ialah bahwa DRN juga akan
meninjau kembali pelaksanaannya setiap ta-
hun. Dokumen yang mencakup rentang waktu
5 tahun dalam perinciannya akan lebih lentur.

Kebijaksanaan “"satu pintu" tentu tidak da-
pat langsung memuaskan semua pihak sekali-
gus, barangkali penerapannya akan makan be-
berapa waktu, dan karena ini memang suatu
proses mencari pengalaman, perlu dipantau se-
cara seksama. Sudah jelas bahwa prasarana
tersebut kita bangun bersama sambil berkon-
sultasi setiap tahun.

PENENTUAN BIDANG PRIORITAS

Hadirin pada pertemuan ini barangkali se-
cara lebih khusus menginginkan penjelasan ba-
gaimana kedudukan bidang energi (GBHN
1993; 48) yang dilihat sebagai penunjang pen-
ting industrialisasi.

Perumusannya ialah : Potensi sumber e-
nergi nasional, baik yang konvensional maupun
yang non-konvensional terus digali dan dikem-
bangkan dengan berpegang pada prinsip meng-
untungkan secara ekonomis, layak secara tek-
nis, dan diterima secara sosial budaya serta
tidak mengakibatkan kerusakan lingkungan hi-
dup serta terjangkau oleh daya beli rakyat.

Tema: Peninghatan Profesionalisine Melalui
Pengembangan Iptek Dalam Mengisi PJP-11

Selanjutnya tentang pemanfaatan energi
dikatakan : untuk menjaga kelestarian sumber
energi perlu diupayakan pemanfaatannya seca-
ra hemat, penggunaan bahan energi alternatif
dan penggunaan peralatan yang hemat energi
serta hebijaksanaan energi nasional yang ter-
padu dan menyeluruh.

Sudah jelas bahwa penelitian mencari
sumber energi baru (GBHN 1993 : 84 dan sete-
rusnya) dibenarkan berdasarkan pernyataan
sebagaiberikut ; Sumber energi baru dan energi
terbarukan serta energi lestari, seperti energi
panas bumi, energi air, energi biomasa, energi
surya, energi angin, dan energi laut ditinghat-
kan pemanfaatannya dengan berpegang pada
prinsip menguntunghan secara ekonomis. layak
secara teknis, diterima secara sosial budaya dan
tidak mengakibathan pencemaran lingkungan.

Di dalam Punas Ristek Repelita VI Sum-
berdaya energi secara lebih khusus diperinci
dalam halaman 52-54, dan tentu ini masih da-
lam garis besar. Sebagai Program Utama Ener-
gi, 7 sub-program Energi Nuklir pertama terse-
but sehingga tak diragukan lagi prioritas yang
diberikanoleh DRN kepada penelitian yang ber-
kaitan dengan Energi Nuklir.

Misalnya saja ada beberapa sub-program
yang dapat disebut :

1. Studi tapak dan kelayakan Pembangkit Lis-
trik Tenaga Nuklir (PLTN);

2. Pengembangan mutu serta pemanfaatan pe-
ngendali mutu dan jaminan pada konstruksi
PLTN;

3. Pengembangan Uji Komponen Nuklir;

4. Teknologi Pengelolaan Limbah Radioaktif
dan seterusnya.

Ada pula sub-program mengenai Energi
Fosil dan Energi Terbaru seperti surya, bio-
masa, angindanair yang tidak akan kami perin-
ci lebih lanjut dalam makalah pendek ini.

Apabila dirasakan kebutuhan akan suatu
sub-program yang belum begitu jelas diperinci
dalam Punas Repelita VI dimohon masukan ke-
pada Sekretariat DRN yang akan meneruskan
kepada Panel yang menangani energi.

Memang benar bahwa tidak ada suatu pa-
nel khusus untuk Energi, tetapi tidak berarti
bahwa energi nuklir terlupakan. '

Jumlah Panel disesuaikan dengan Bidang
dalam GBHN yangjumlahnya tidak melebihi 9.
Karena itu diciptakan cukup kelenturan untuk
membentuk sub-panel. Jumlah anggota Panel
dibatasi sampai 6 orang saja termasuk Ketua,
tetapi ada kemungkian bagi panel dan
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Gekinn penjelanan kami dan terimnkaajl Nlay

yarhalinnnyn.
.llnlmrln. 1 Pobrunri 1994,

sub-panel untuk mengundang pakar nebagnl
reviewer di bidang yang belum ada ahlinya.

Teknik Energi Nullir dengan demikian a-
kan dapat dieakup,

DISKUSI

Arlinah Kusnowo: : )

! u, baru atau ilmu ‘
Kalau seperti yang dikemuknkan Pembicarn dibebernpn l;hh-lii‘]un:lllr:n;l mudn yang ba ru'l nulimn
berkembang cepat sehingga ilmuwan senior kctinugn]nn'c n'rli i fiialernbatininga pulang
dari luar negeri antara lain bioteknologi, materinl baru, bagnim ) '

S. M. P. Tjondronegoro: ' i
Pcrkcmb?ngnn ilmugmnmnng pesat dan tak boleh dilmml:!nt, lcln(rlu r\cmn:if:n:;nun |:jm:w,_,n
kemarin tahu dasar-dasar tetapi belum tentu tahu apalagi mnhir dalam r:c m,.::.lnhmgn‘j{m"
baru, Seperti misalnya biologi molekuler diperlukan untuk m'elngcr : ot mie b d.n"
penerapan rekayasa genetika, Ilmuwan muda yang b.‘"“ pulang dari unrhncg lal ‘ml:lng elajar
pendekatan tersebut, Untuk generasi ilmuwan senior terpaksa berusaha mela ":) Acaan dan
turut seminar. Sumber informasi terbaru umumnya terdapat dalam majalah dan u!mn dalam
buku, oleh karena itu kebijaksanaan seharusnyn menekankan k‘fp"d" lnnggfllnnn majalah yang
penting-penting. Memang kita ketahui hal ini belum cukfll’ t‘-"'“'“-"_’d' k"m,':m fangganan majalah
masih dianggap semacam lux, pada hal perkembangan ilmu .uebmknya dllkl:lll melalui majalah
bukan buku, yang selalu sudah 2-3 tahun terlambat bila mulai beredar. DRN juga me.mperjun'ng,
kan perolehan dan penyebaran informasi melalui IPTEKNET Yﬂﬂg‘h“r“ pada tingkat pilot
(percobann). Masalah organisasi/status dan pendanaan belum dapat dipecahkan.

Nazir Abdullah: - :
Bagaimana pengembangan SDM dapat digalakkan untuk mengejar ketinggalan IPTEK?

S. M. P. Tjondronegoro: .

Untuk mengembangkan SDM IPTEK memang perlu sarana, peluang dan dana, Misalnya saja
berkonsultasi dan berdialog dengan rekan-rekan sedisiplin melalui seminar/symposia dan
sebagainya, terlebih bila diluar negeri pembinyaan agak sulit Binsanya kita harus menunggu
undangan, tetapi kebijaksanaan ini belum berhasil diterapkan. Setiap ilmuwan yang bidang
ilmiahnya mendapat prioritas sebaiknya diberi jatah untuk menghadiri seminar/symposia dan
lain-lain; menjadi pelanggan majalah; bekerja untuk beberapa lama di laboratorium diluar
negeri, sistim penghargaan bagi ilmuwan (yang sekarang sedang dipikirkan). Tentu juga supaya
pengadaan peralatan diwujudkan bila sudah melatih orang dan tenaga tersebut pulang untuk
bekerja di Indonesia kembali. Tampaknya perencanaan pendidikan juga belum cukup link and
match. Akibatnya tenaga yang tak dapat menunaikan pengetahunnnya pindah profesi atau
keluar dari lembaganya, atau kedua-duanya. Untuk semua ini DRN sejak akhir Repelita IV
sebenarnya sudah memperjuangkan agar anggaran IPTEK ditingkatkan sampai 1 % dari PDB
dan Komisi X DPR sehenarnya sudah membantu menyuarakan peningkatan tersebut.
Mudah-mudahan pelaksanaannya mulai Repelita VI dapat dilihat. Bila tidak sukar kita bersning

dengan ilmuwan luar negeri dan akhirnya hasil/produk ilmuwan kitapun tak dapat bersaing
dipasaran internasional.

Nazly Hilmy:

Di dalam buku panduan PUNAS RISTEK tentang penelitian IPTEK Nuklir dicantumkan
program IPTEK Nuklir yang hanya mencakup bida ngenergidanlimbah (halaman 54) sedangkan
program aplikasi IPTEK Nuklir dalam industri dan BUSARMAS tidak/belum diarahkan. Halini
sangat menyulitkan penyusunan program penelitian di BATAN,

Diusulkan supayna:

1. Sub. Program aplikasi IPTEK Nuklir dimasukkan dalam program PUNAS - RISTEK.
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2. Supaya dindakan wadnh yang jelas untuk menjembatani antara PUSLIT dan pemakai.

S. M. P Tjondronegoro:

PUNAS RISTEK Repelita VI perlu dilihat sebngai sebuah dokumen awal dan tidalk bersifat 100
% baku. PUNAS memberikan kesempntan kita mulai berdinlog untuk menemukan dan
merumuskan kebutuhan kita bersamn secara nyata. Karena itu setinp tahun PUNAS akan di
review untuk disesunikan dengan kebutuhan lembaga-lembnga penelitian. Mohon supaya semua
kebutuhan juga disampaikan kepada DRN. DRN adalah badan pertimbangan/penasehat untuk
Menristek, sehingga aplikasi/implementasi program/proyek diluar tugas dan wewenangnya.
DRN menentukan dan mengusulkan prioritas untuk Repelita dan tahun di dalam Repelita. Bila
aplikasi IPTEK Nuklir masih tak tercermin dalam PUNAS mohon diusulkan secara tertulis agar
dapat digarap. Jugn menjembatani antara hasil penelitian dan aplikasi sebenarnya bukan DRN
yang dapat melakukannya. Mungkin lebih tepat lembaga seperti BBPTeknologi yang memang
tugasnya dan wewenangnya MENGKAJI dan MENERAPKAN, tetapi memang fungsi tersebut
belum cukup tampak, tetapi itulah arah yang harus kitn pertegas sehingga pembagian pekerjaan
yang lebih efektifjuga lebih menampilkan hasil penelitinn kita kepada sektor industri, pertanian,
keschatan dan sebagainyn serta lebih luns lagi kepnda masyarakat, termasuk dunia universitas
tentu =aja. .

(=2}
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